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ANALISIS ATAS KEBIJAKAN MODAL KERJA  




 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara yang ditempuh 
perusahaan dalam pengelolaan modal kerjanya. Dalam hal ini besarnya kebutuhan modal 
kerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat atau type 
perusahaan, periode terikatnya modal kerja, syarat pembelian barang dagangan atau 
bahan, syarat penjualan, rasio aktivitas dan likuiditas, sehingga setiap perusahaan 
memiliki kebijakan yang berbeda-beda terkait dengan kebijakan investasi maupun 
pendanaan aktiva lancarnya.  
 Metode penelitian yang digunakan memiliki karakteristik: Jenis risetnya adalah 
kualitatif (studi kasus). Dimensi waktu risetnya adalah melibatkan banyak waktu tertentu 
dan satu sample. Metode pengumpulan datanya adalah dengan melakukan wawancara 
terhadap Financial Controller, analytical procedures dan penelitian kepustakaan. 
Lingkungan risetnya adalah lingkungan riil. Unit analisisnya yaitu sebuah perusahaan.  
 Dalam penelitian ini diketahui bahwa perusahaan melakukan kebijakan investasi 
aktiva lancar yang ketat yaitu dengan meminimalkan jumlah kas, sekuritas, piutang dan 
persediaannya, agar jangan terjadi idle money. Selain itu perusahaan melakukan 
kebijakan pendanaan aktiva lancar yang agresif, dapat diketahui dengan adanya 
pinjaman berupa hutang bank jangka pendek dalam membiayai modal kerjanya. 
Perusahaan juga memiliki siklus konversi kas yang negatif dimana siklus operasinya 
lebih cepat daripada periode penangguhan pembayaran hutang usaha. Kebijakan-
kebijakan tersebut menyebabkan jumlah aktiva lancar < kewajiban lancar. Modal kerja 
(bruto) merupakan investasi pada aktiva lancar, dengan adanya minimalisasi dalam 
aktiva lancarnya maka perusahaan telah melakukan efisiensi biaya sehingga 
profitabilitasnya pun meningkat. Namun hal tersebut juga menyebabkan adanya 
penurunan tingkat likuiditas perusahaan. 
 Kenaikan financial ratio tertinggi tahun 2006 – 2007 terjadi pada total assets 
turnover. Selain itu terdapat penurunan current ratio, hal ini terjadi karena adanya 
pinjaman berupa hutang bank jangka pendek pada tahun 2007 untuk membiayai modal 
kerjanya. Penurunan financial ratio tertinggi tahun 2007 – 2008 terjadi pada ROA. 
Kebijakan modal kerja yang ditempuh perusahaan adalah agresif dan ketat. Seharusnya 
perusahaan dapat memaksimalkan total assets turnover untuk meningkatkan ROA dan 
melakukan penyesuaian kebutuhan modal kerja dengan kebijakan modal kerjanya. 
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